Customer service FAYT yang baik membuat salah seorang informan (JC) merasa
dirinya sangat dihargai. Dengan pesan yang selalu dibalas dengan ramah, informan
JC seringkali mengirim pesan untuk sekedar berpartisipasi dan berkomunikasi

dengan FAYT.

S. KESIMPULAN

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi storyfelling dapat
meningkatkan emotional attachment kepada pelanggan FAYT. Strategi storytelling
yang dilakukan FAYT juga sudah efisien. Storytelling yang dibuat sudah sesuai
dengan produk, aspek visual, dan sejalan dengan brand value dari FAYT sehingga
pesan yang disampaikan lebih terfokus dan mudah dimengerti oleh pelanggan.
Pelanggan juga menyukai adanya elemen storytelling yang dilakukan sebagai salah

satu strategi pemasaran di FAYT.

Storytelling juga bukan hanya merupakan sebuah strategi pemasaran tetapi juga
strategi untuk menanamkan brand value yang menimbulkan emotional attachment.
Emotional attachment inilah yang akan menimbulkan loyalitas pelanggan. Melalui
storytelling ada citra baik FAYT yang terbentuk dan dipahami oleh pelanggan.
Dengan adanya storytelling, pelanggan lebih tertarik untuk membeli, berpartisipasi,
atau sekedar berkomunikasi dengan FAYT yang akan mewujudkan adanya

emotional attachment terhadap pelanggan FAYT.
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